
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ekstrak rimpang jeringau (Acorus 

calamus) terhadap bakteri Salmonella Typhi dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

rimpang jeringau memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella Typhi. 

5.2 Saran 

 

Saran dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk peneliti selanjutya diharapkan untu melakukan uji kualitatif. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ekstrak rimpang jeringau sebagai 

antibakteri dengan konsentrasi yang lebih bervarian lagi, dengan range yang 

tidak terlalu jauh, sehingga didapatkan nilai konsentrasi hambat seminimal 

mungkin. 
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